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ABSTRAK. Transformasi kurikulum menuntut perubahan orientasi pembelajaran dari sekadar 
penyampaian materi menuju pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan reflektif. 
Pembelajaran mendalam menjadi pendekatan yang relevan untuk menjawab tantangan tersebut, 
sekaligus memperkuat implementasi kurikulum transformatif di sekolah. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini dilaksanakan di SMPN 1 Tambolaka pada 08–09 Agustus 2025, dengan melibatkan 68 
peserta yang terdiri atas guru, staf, dan kepala sekolah. Tujuan kegiatan adalah meningkatkan kapasitas 
pendidik dalam merancang pembelajaran mendalam yang kontekstual berbasis kearifan lokal, serta 
mengenalkan pemanfaatan kecerdasan buatan sebagai pendukung proses perencanaan pembelajaran. 
Metode pelaksanaan mencakup ceramah interaktif, workshop, diskusi, dan praktik penyusunan RPP satu 
semester dengan bantuan aplikasi ChatGPT. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman peserta terhadap konsep pembelajaran mendalam, kemampuan merancang RPP berbasis 
deep learning yang terintegrasi dengan local wisdom, serta kesiapan memanfaatkan teknologi AI dalam 
mendukung inovasi pembelajaran. Kehadiran kepala sekolah turut memperkuat komitmen implementasi 
program di lingkungan sekolah. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil mendorong kesiapan guru dan 
pihak sekolah dalam melaksanakan transformasi kurikulum secara berkelanjutan. 

 
ABSTRACT. Curriculum transformation requires a shift in learning orientation from merely delivering 
subject matter to developing critical, creative, collaborative, and reflective thinking skills. Deep learning 
emerges as a relevant approach to address these challenges while strengthening the implementation of 
transformative curriculum in schools. This community service program was carried out at SMPN 1 
Tambolaka on August 8–9, 2025, involving 68 participants consisting of teachers, staff, and the principal. 
The main objective of the program was to enhance educators’ capacity to design contextual deep learning 
practices based on local wisdom, as well as to introduce the use of artificial intelligence as a supporting 
tool in lesson planning. The methods applied included interactive lectures, workshops, group discussions, 
and hands-on practice in developing a one-semester lesson plan with the assistance of ChatGPT. The 
results indicated an improvement in participants’ understanding of deep learning concepts, their ability to 
design lesson plans integrated with local wisdom, and their readiness to utilize AI in supporting teaching 
innovation. The active involvement of the principal further strengthened the commitment to implementing 
the program within the school environment. Overall, this activity successfully encouraged the readiness of 
teachers and school stakeholders in carrying out sustainable curriculum transformation. 
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PENDAHULUAN 

Transformasi kurikulum di Indonesia menuntut adanya perubahan mendasar dalam proses 

pembelajaran, dari sekadar penyampaian pengetahuan menuju pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (SETIAWI, 2020). Kurikulum Merdeka, misalnya, menekankan pentingnya pembelajaran 

mendalam (deep learning) sehingga peserta didik tidak hanya menguasai materi, tetapi juga mampu 

mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata (Adoe et al., 2024). Namun, implementasi di lapangan masih 

menghadapi berbagai tantangan, terutama di daerah, di mana guru belum sepenuhnya mendapatkan 

pelatihan kontekstual yang mendukung transformasi kurikulum (Abdul Malik, 2024). Keterbatasan akses 

informasi dan minimnya kesempatan pelatihan menyebabkan kesenjangan antara kebijakan kurikulum 

dan praktik pembelajaran di kelas (Badolo, 2024). 

Dalam konteks SMPN 1 Tambolaka, para guru menghadapi kendala dalam merancang pembelajaran 

yang benar-benar mendukung terbentuknya kompetensi berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif pada 

peserta didik (Rahim et al., 2024). Guru masih berorientasi pada penyelesaian materi tanpa strategi yang 

mendorong pendalaman konsep (Herlina et al., n.d.). Selain itu, pemanfaatan teknologi pembelajaran, 

khususnya kecerdasan buatan (AI), masih belum optimal (Ashari et al., 2025). Padahal, teknologi AI 

memiliki potensi besar untuk mendukung guru dalam menyusun perencanaan pembelajaran yang lebih 

efisien, kreatif, dan inovatif (Misilu & others, 2025). Kondisi ini memperlihatkan adanya kebutuhan 

mendesak untuk menghadirkan program pendampingan yang sistematis, sehingga guru dapat 

meningkatkan keterampilan pedagogis sekaligus menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi (Bitu 

et al., 2024). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang untuk menjawab kebutuhan tersebut 

(Setiawi et al., 2024). Tujuan utama kegiatan adalah meningkatkan kompetensi guru dalam memahami 

konsep dan praktik pembelajaran mendalam, serta melatih mereka menggunakan teknologi AI, khususnya 

ChatGPT, untuk mendukung perencanaan pembelajaran (Setiawi, 2024). Melalui pelatihan ini, guru 

didorong untuk menghasilkan perangkat ajar berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

berbasis deep learning dan terintegrasi dengan nilai-nilai kearifan local (Budhayanti et al., 2022). Integrasi 

local wisdom dianggap penting agar pembelajaran tidak hanya menyesuaikan dengan tuntutan global, 

tetapi juga tetap relevan dengan realitas sosial budaya peserta didik, sehingga proses belajar mengajar 

menjadi lebih bermakna dan kontekstual (Setiawi et al., 2025). Kegiatan ini diikuti oleh 68 peserta yang 

terdiri dari guru, staf, serta kepala sekolah SMPN 1 Tambolaka, yang semuanya berperan aktif dalam 

setiap sesi. 

Secara teoretis, pembelajaran mendalam (deep learning pedagogy) menekankan keterhubungan 

antar konsep, refleksi, serta kemampuan menerapkan pengetahuan pada konteks nyata ( McGregor, 

2020). Konsep ini sejalan dengan arah Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran berbasis 

kompetensi, diferensiasi, dan relevansi dengan kebutuhan zaman (Casmudi & others, 2025). Selain itu, 

literatur pendidikan menegaskan bahwa transformasi kurikulum abad 21 harus mampu menjawab 
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tantangan global, termasuk perkembangan pesat teknologi digital (Ambarwati et al., 2021). Pemanfaatan 

AI dalam pendidikan kini mendapat perhatian luas karena mampu memperkaya pengalaman belajar, 

meningkatkan efektivitas perencanaan pembelajaran, dan mendukung literasi digital guru maupun siswa 

(Kaluge, 2024). Penguatan implementasi kegiatan ini dilakukan melalui serangkaian materi yang disusun 

secara sistematis dan saling terhubung (Kurniawan & Wijarnako, 2023). Peserta diajak memahami konsep 

kurikulum dan pembelajaran mendalam, mendalami dimensi-dimensi deep learning dalam kurikulum, 

hingga merancang strategi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan sekolah (Rahayu et al., 2025). 

Tahapan berikutnya menekankan implementasi kontekstual di SMPN 1 Tambolaka dengan fokus pada 

integrasi kearifan lokal sebagai identitas pembelajaran. Aspek asesmen pembelajaran mendalam juga 

dibahas untuk menilai proses sekaligus hasil belajar secara lebih holistik. Kegiatan diperkuat dengan sesi 

coaching klinis dan presentasi, di mana guru memaparkan rancangan pembelajaran yang dibuat serta 

memperoleh masukan dari narasumber. Tahap akhir berupa refleksi dan tindak lanjut menghasilkan 

luaran nyata berupa RPP satu semester yang kontekstual dengan kondisi sekolah dan mengusung local 

wisdom, yang menjadi capaian utama dari program pengabdian ini. 

METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMPN 1 Tambolaka pada tanggal 08–09 

Agustus 2025 dengan durasi kegiatan dua hari penuh, mulai pukul 08.00 hingga 14.00 WITA setiap 

harinya. Jumlah peserta mencapai 68 orang yang terdiri dari guru, staf sekolah, serta kepala sekolah. 

Sebagai narasumber utama adalah Agustina Purnami Setiawi, M.Pd dari Universitas Stella Maris 

Sumba, sementara dukungan teknologi diberikan melalui penggunaan ChatGPT sebagai pendamping 

dalam workshop. Mitra yang dilibatkan dalam kegiatan ini adalah SMPN 1 Tambolaka sebagai sekolah 

sasaran, yang menjadi pusat implementasi kurikulum mendalam berbasis local wisdom. 

Tahapan kegiatan dimulai dengan sosialisasi mengenai urgensi transformasi kurikulum dan 

pengenalan konsep kurikulum serta pembelajaran mendalam(Rani et al., 2023). Tahap berikutnya 

adalah ceramah interaktif yang membahas dimensi-dimensi pembelajaran mendalam dalam 

kurikulum, dilanjutkan dengan sesi rancang bangun pembelajaran di mana guru berlatih menyusun 

strategi pembelajaran berbasis deep learning(Widayat et al., 2024). Setelah itu, kegiatan masuk pada 

workshop berbantuan AI, di mana peserta diperkenalkan pada penggunaan ChatGPT mulai dari 

pengenalan prompt sederhana hingga praktik menyusun RPP satu semester yang kontekstual dan 

berbasis nilai-nilai kearifan lokal(Judijanto et al., 2025). 

Selanjutnya, kegiatan berlanjut dengan diskusi dan simulasi implementasi dalam konteks 

sekolah, yang memberi ruang bagi peserta untuk mengadaptasi rancangan mereka sesuai kondisi SMPN 

1 Tambolaka. Peserta juga diajak memahami asesmen pembelajaran mendalam, yakni bagaimana 

menilai proses dan hasil belajar siswa secara lebih holistik(Oktavianus et al., 2023). Untuk memperkuat 
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keterampilan praktis, dilakukan sesi coaching klinis dan presentasi, di mana guru memaparkan 

rancangan pembelajaran mereka dan mendapat masukan dari narasumber. Pada tahap akhir, dilakukan 

refleksi dan tindak lanjut, yang tidak hanya memetakan tantangan pelaksanaan di kelas tetapi juga 

menghasilkan luaran konkret berupa RPP satu semester berbasis pembelajaran mendalam dengan 

integrasi local wisdom sebagai produk utama kegiatan pengabdian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Kegiatan, Analisis, dan Dampak 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di SMPN 1 Tambolaka menunjukkan keterlibatan 

yang sangat aktif dari para peserta, yang terdiri atas guru, staf, dan kepala sekolah dengan total 68 orang. 

Selama kegiatan berlangsung, para peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai 

pembelajaran mendalam, tetapi juga menghasilkan produk nyata berupa RPP satu semester yang 

dirancang berbasis deep learning dan terintegrasi dengan kearifan lokal. Dukungan teknologi melalui 

pemanfaatan ChatGPT turut memberikan pengalaman baru bagi guru dalam memanfaatkan AI sebagai 

asisten digital untuk perencanaan pembelajaran. 

Tabel 1. Hasil Kegiatan, Analisis, dan Dampak 

Aspek Temuan dalam Kegiatan 

Hasil Nyata 

- 68 peserta (guru, staf, kepala sekolah) terlibat aktif. 
- Peserta menghasilkan RPP 1 semester berbasis pembelajaran mendalam dan local 
wisdom. 
- Guru mulai familiar menggunakan ChatGPT sebagai asisten digital. 

Analisis 
- Peningkatan pengetahuan guru terkait konsep deep learning. 
- Perubahan keterampilan guru dalam merancang pembelajaran yang lebih kontekstual. 
- Antusiasme tinggi terhadap pemanfaatan AI. 

Dampak 
Langsung 

- Terbentuknya kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi AI dan kearifan lokal 
ke dalam kurikulum. 
- Terbangunnya kesadaran akan pentingnya inovasi pembelajaran berbasis deep 
learning. 

 

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

kesiapan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran mendalam di kelas(Sari & Arta, 2025). 

Peningkatan pemahaman konsep, perubahan cara merancang pembelajaran yang lebih kontekstual, serta 

antusiasme tinggi terhadap penggunaan teknologi AI menjadi indikasi keberhasilan program(Razilu, 

2025). Dampak langsung yang dirasakan adalah tumbuhnya kesadaran guru akan pentingnya inovasi 

pembelajaran berbasis deep learning sekaligus terbentuknya komitmen untuk mengintegrasikan teknologi 

AI dan nilai-nilai lokal ke dalam kurikulum secara berkelanjutan(Nadawina et al., 2025). 

 

keberhasilan program(Razilu, 2025). Dampak langsung yang dirasakan adalah tumbuhnya 

kesadaran guru akan pentingnya inovasi pembelajaran berbasis deep learning sekaligus terbentuknya 
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komitmen untuk mengintegrasikan teknologi AI dan nilai-nilai lokal ke dalam kurikulum secara 

berkelanjutan(Nadawina et al., 2025). 

 

Hambatan, Solusi, dan Keterkaitan Literatur 

Meskipun kegiatan pengabdian masyarakat di SMPN 1 Tambolaka berjalan lancar dan menghasilkan 

luaran nyata, terdapat beberapa hambatan yang perlu dicermati. Tantangan utama adalah keterbatasan 

infrastruktur internet yang masih belum memadai di sekolah, sehingga mengurangi kelancaran 

penggunaan teknologi berbasis AI. Selain itu, terdapat variasi kemampuan literasi digital antar peserta, di 

mana sebagian guru masih belum terbiasa menggunakan perangkat digital secara optimal. Hambatan-

hambatan ini perlu dipahami agar dapat disiapkan strategi tindak lanjut yang lebih tepat sasaran dalam 

mendukung keberlanjutan program. 

 

Tabel 2. Hambatan, Solusi, dan Keterkaitan Literatur 

Aspek Temuan dalam Kegiatan 

Hambatan/Tantangan 
- Keterbatasan infrastruktur internet di sekolah. 
- Perbedaan tingkat literasi digital antar peserta. 

Solusi/Tindak Lanjut 
- Pendampingan berkelanjutan oleh perguruan tinggi. 
- Pelatihan tambahan untuk peningkatan literasi digital. 
- Pemanfaatan offline tools sebagai alternatif dukungan AI. 

Perbandingan 
Literatur 

- Sejalan dengan literatur, pemanfaatan AI terbukti meningkatkan kualitas 
perencanaan pembelajaran. 
- Konsisten dengan teori transformasi kurikulum berbasis deep learning yang 
menekankan keterhubungan konsep, praktik reflektif, dan penerapan pada 
konteks nyata. 

 

Untuk mengatasi hambatan tersebut, solusi yang diusulkan meliputi pendampingan berkelanjutan 

oleh perguruan tinggi, pelatihan tambahan untuk meningkatkan literasi digital guru, serta pemanfaatan 

offline tools yang mendukung integrasi AI dalam perencanaan pembelajaran(Ekowati, n.d.). Upaya ini 

sejalan dengan berbagai literatur yang menegaskan bahwa pemanfaatan teknologi, termasuk kecerdasan 

buatan, terbukti mampu meningkatkan kualitas perencanaan dan praktik pembelajaran jika didukung oleh 

infrastruktur dan kompetensi digital yang memadai(Entriza & Puspitasari, 2025). Dengan demikian, 

program ini tidak hanya konsisten dengan teori transformasi kurikulum berbasis deep learning, tetapi juga 

memberikan dasar yang kuat untuk keberlanjutan inovasi pendidikan di sekolah mitra(Yusuf, 2023). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan di SMPN 1 Tambolaka telah berhasil 

meningkatkan kapasitas guru, staf, dan kepala sekolah dalam memahami serta mengimplementasikan 

pembelajaran mendalam. Hasil utama yang dicapai adalah tersusunnya RPP satu semester berbasis 

deep learning yang terintegrasi dengan nilai-nilai kearifan lokal, serta meningkatnya keterampilan guru 
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dalam memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan, khususnya ChatGPT, sebagai asisten digital dalam 

perencanaan pembelajaran. Dampak nyata dari kegiatan ini adalah tumbuhnya kesadaran akan 

pentingnya inovasi pendidikan yang kontekstual, sekaligus kesiapan mitra dalam melaksanakan 

transformasi kurikulum secara berkelanjutan. 

Agar hasil kegiatan ini dapat terus memberikan manfaat, diperlukan program pendampingan lanjutan 

dari perguruan tinggi maupun lembaga pendidikan terkait, sehingga guru memperoleh dukungan 

berkesinambungan dalam praktik pembelajaran. Selain itu, integrasi pemanfaatan AI di sekolah perlu 

diperluas, tidak hanya pada tahap perencanaan, tetapi juga dalam mendukung asesmen dan inovasi 

strategi mengajar. Ke depan, kegiatan serupa perlu direplikasi di sekolah lain di wilayah Sumba, sehingga 

dampaknya semakin meluas dan dapat mempercepat proses transformasi kurikulum yang berbasis 

pembelajaran mendalam sekaligus berakar pada kearifan lokal. 
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Penulis menyampaikan terima kasih kepada SMPN 1 Tambolaka selaku mitra kegiatan 
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